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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sanksi pajak dan insentif pajak 

terhadap kepatuhan pajak UMKM. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak 

UMKM yang dengan metode teknik sampling aksidental (Convenience Sampling) dan 

sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Metode penelitian yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif, uji kualitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

menggunakan aplikasi yaitu SPSS versi 25. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak dan insentif 

pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. 

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Sanksi Pajak, Insentif Pajak, UMKM 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia, sebuah negara yang menempati peringkat keempat secara global 

dalam hal jumlah penduduknya, memiliki populasi yang mencapai 281.953.554 

individu (Worldometer, 2023). Dengan signifikansi jumlah penduduk yang melimpah, 

fenomena ini merupakan dampak yang substansial terhadap struktur anggaran 

pendapatan nasional. Secara khusus, Indonesia mengandalkan sektor perpajakan 

sebagai sumbangan utama terhadap pendapatan publiknya. Selain menjadi pilar 

utama penerimaan fiskal, pajak juga memainkan peran sentral dalam menyediakan 

dana yang diperlukan bagi pembangunan infrastruktur serta program-program 

pembangunan lainnya yang vital bagi negara.  
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Pajak adalah kontribusi finansial yang wajib dikeluarkan oleh individu kepada 

pemerintah sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan yang berlaku, tanpa adanya 

kompensasi langsung, dengan tujuan untuk mendukung fungsi negara dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Noviana, et al., 2020). Dengan demikian, 

pemerintah akan terus berkomitmen untuk meningkatkan efisiensi dalam 

mengoptimalkan penerimaan pajak yang dimaksud. Namun, dalam rentang waktu 

2016 hingga 2020, ditemukan bahwa pencapaian target penerimaan pajak seringkali 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahun 2020 selama Pandemi Covid-19 

penerimaan pajak jauh dari target yang telah ditetapkan (Ridhoi, 2020). Akan tetapi, 2 

tahun berturut-turut kini Indonesia melampaui capaian yang ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Namun kenyataannya, Menteri Koperasi dan UKM (Menkop UKM) 

mengatakan bahwa kontribusi UMKM sangat kecil pada sektor perpajakan 

(Kompas.com, 2021). Maka, selktor UMKM menjadi salah satu perhatian bagi 

Direktorat Jenderal Pajak terkait kepatuhan pajak karena belum berada pada tingkat 

kepatuhan yang diharapkan, selrta belum maksimal dalam menggali potensial 

pajaknya. Pertumbuhan UlMKM yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

tentul ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber potensial untuk penerimaan pajak. 

Ketidakpatuhan wajib pajak merupakan permasalahan yang sangat signifikan dalam 

konteks perpajakan, karena ketidaksesuaian antara jumlah pajak yang harus diterima 

oleh negara dengan yang terealisasi dapat menghambat perkembangan negara. 

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpatuhan ini meliputi kurangnya efektivitas 

sanksi, rendahnya tingkat kesadaran, dan kurangnya keterampilan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.Belrdasarkan pelnjabaran di atas, pelnelliti mellihat adanya gap pelnellitian 

pelngarulh kelsadaran pajak dan sanksi pajak telrhadap kelpatulhan wajib pajak UlMKM 

dan seldikitnya pelnellitian yang melngulji inselntif pajak selbagai variabell modelrasi. Olelh 
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karelna itul, pelnelliti mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “Pengaruh Sanksi Pajak dan 

Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM” 

 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Pajak 

Pajak melrulpakan sulmbelr pelnelrimaan nelgara yang sangat pelnting dalam melmbiayai 

Pelmbangulnan nelgara. Belsar kelcilnya pajak akan melnelntulkan kapasitas anggaran 

nelgara dalam melmbiayai pelngellularan nelgara baik ulntulk melmbiayai pelmbangulnan 

maulpuln ulntulk pelmbiayaan rultin (Sumarsan, 2016). Pajak melrulpakan salah satul cara 

nelgara ulntulk melmbiayai pelngellularan selcara ulmulm di samping kelwajiban sulatul 

warga nelgara. Selcara politik pajak melrulpakan partisipasi Masyarakat dalam prosels 

Pelmbangulnan dan pelrtahanan melnuljul Masyarakat yang belrkeladilan. Olelh karelna itul, 

pajak melrulpakan alat yang paling elfelktif dari kelbijakan fiscal ulntulk melnggelrakkan 

partisipasi rakyat kelpada nelgara (Yuhertiana, 2016). 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kelpatulhan wajib pajak melngacul pada seljaulh mana wajib pajak dapat delngan baik dan 

belnar mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya selsulai delngan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Dimelnsi ataul indikator kelpatulhan wajib pajak adalah kelpatulhan 

pelndaftaran, kelpatulhan pelmbayaran pajak, pellaporan kelpatulhan pelrhitulngan pajak, 

keltelpatan melnghitulng pajak yang telrultang (Puspanita, et al., 2020) . 

Sanksi Pajak 

Adanya sanksi pajak yang ditelrapkan mampul melnjadikan wajib pajak ulntulk tulrult, 

taat, dan patulh telrhadap kelwajiban pelrpajakannya, selhingga melningkatkan 

kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar kelwajiban pelrpajakannya (Elrawati & Parelra, 

2017). Melnulrult Telori Atribulsi, Sanksi melrulpakan faktor elkstelrnal dimana sulatul 

kelsadaran wajib pajak ulntulk mellakulkan pellaporan dan pelmbayaran pajak itul delngan 
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kelmaulan diri selndiri, Adapuln tidak mellakulkan pellaporan dan pelmbayaran pajak 

maka selbagai wajib pajak sadar akan melndapatkan sanksi pajak.  

Insentif Pajak 

Inselntif melnulrult Handoko dalam (Tielarya, 2012) pada intinya melrulpakan pelrangsang 

yang dibelrikan kelpada karyawan delngan tuljulan maul melngelrjakan pelkelrjaan lelbih 

dari ataul selsulai delngan standar yang diteltapkan. Dalam hal inselntif pajak, artinya 

pelrangsang yang dibelrikan olelh otoritas pajak kelpada wajib pajak agar wajib pajak 

melmelnulhi keltelntulan pelrpajakan yang tellah diteltapkan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Keapatuhan Pajak 

Hipotesis pertama (H1) menguji hubungan sanksi pajak terhadap kepatuhan  pajak 

menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini Diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif  terhadap kepatuhan pajak 

wajib pajak UMKM. Pada Diperoleh nilai Sanksi Pajak (SP) thitung sebesar 2.951. 

Selanjutnya menentukan tTabel, Tabel distribusi  t dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 

dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 100 – 2 – 1 = 98, maka diperoleh tTabel 1.985.  Karena 

thitung lebih besar dari ttabel sebesar 2.951> 1.985 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,004 < 

0,05, maka 1 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak.  

 

 

Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 

Hipotesis ketiga (H3) menguji hubungan insentif pajak terhadap kepatuhan pajak 

menunjukkan bahwa insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini Diterima. Insentif pajak bagi wajib 
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pajak akan mengurangi beban pajak yang dibayarkan, sehingga wajib pajak akan 

meningkatkan kepatuhan pajak. Hal tersebut, akan membuat insentif pajak menjadi 

faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah dibidang perpajakan. 

Diperoleh nilai Insentif Pajak (IP) thitung sebesar 6.477. Selanjutnya menentukan 

tTabel. Tabel distribusi t dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 

100 – 2 – 1 = 98, maka diperoleh tTabel 1.985. Karena thitung lebih besar daripada ttabel 

yaitu sebesar 6.477 >1.985 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0.05, maka H3 dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Insentif Pajak terhadap 

Kepatuhan Pajak. 

 

 

5. Simpulan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang guna mengetahui dan menguji analisis 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak wajib pajak UMKM. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 

wajib pajak UMKM. Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Berdasarkan 

dari hasil analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil pada bagian-bagian 

sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sanksi Pajak berpengaruh prositif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

2. Insentif Pajak berpengaruh prositif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 
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